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Abstrak 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan pakan dengan level energi terbaik untuk meningkatkan 
kualitas semen ayam kampung. Penelitian ini merupakan penelitian biologis dengan perlakuan 4 level 
energi metabolis (2700; 2750; 2800 dan 2850 kkal/kg) dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dimana tiap perlakuan diulang 5x. Tiap perlakuan menggunakan 1 ekor ayam pejantan kampung 
yang berumur 80 minggu dan dalam kondisi sehat. Peningkatan level energi dalam pakan nyata (p<0.05) 
meningkatkan volume semen; sangat nyata (p<0.01) memperbaiki warna dan meningkatkan konsistensi 
semen; tetapi tidak nyata (p>0.05) pengaruhnya terhadap pH semen. Rataan volume semen yang 
didapatkan berkisar antara 0.45- 1.30ml; skor warna semen 2.25-3.00; skor konsistensi semen 2.25-3.00 
dan pH semen 7.83-8.50. Peningkatan level energi dalam pakan mampu memperbaiki kualitas semen 
ayam kampung. Pakan terbaik untuk memperbaiki kualitas semen ayam kampung adalah pakan dengan 
energi metabolis sebesar 2850 kkal/kg. 
Katakunci: ayam kampung, level energi, semen, pakan, spermatozoa 

Abstrack 
This study was intended to obtain feed with the best energy level to improve the quality of native chicken 
semen. This study is a biological study with 4 levels of metabolic energy (2700; 2750; 2800 and 2850 
kcal/kg) using a completely randomized design (CRD) where each treatment was repeated 5 times. Each 
treatment used 1 native male chicken that was 80 weeks old and in good health. Increasing energy level 
in feed significantly (p<0.05) increased semen volume; very significant (p<0.01) improved color and 
increased semen consistency; but not significant (p>0.05) the effect on semen pH. The average volume of 
semen obtained ranged from 0.45-1.30ml; semen color score 2.25-3.00; semen consistency score 2.25-
3.00 and semen pH 7.83-8.50. Increasing the energy level in the feed can improve the quality of native 
chicken semen. The best feed to improve the quality of native chicken semen is feed with a metabolic 
energy of 2850 kcal/kg. 
Keyword: native chicken, energy level, semen, feed, spermatozoa 
 
PENDAHULUAN  

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pentingnya gizi dan adanya pergeseran pola 
hidup masyarakat Indonesia akibat globalisai ekonomi membuka peluang yang besar pada 
pengembangan industri perunggasan. Makanan cepat saji dengan bahan utama dari daging ayam 
mulai populer dan berkembang pesat hampir diseluruh wilayah Indonesia. Tahun 2017 
dilaporkan bahwa 69% kebutuhan daging nasional dipenuhi dari daging ayam dimana 9% 
dipenuhi dari ayam kampung [1]. Pemenuhan kebutuhan daging nasional menggunakan ayam 
kampung sesuai dengan program dari pemerintah terkait dengan kemandirian pangan nasional 
yang tertuang dalam PP No. 68 Tahun 2002 tentang pengaturan ketahanan pangan dimana 
kemandirian pangan nasional ditekankan pada sumber daya lokal [2], [3]. Salah satu kunci 
dalam pengembangan industri perunggasan adalah pengembangan industri breeding dimana 
faktor utama keberhasilan industri breeding ditentukan dari optimalnya pengaturan reproduksi 
[4]. Hambatan yang ditemui khususnya dalam peningkatan reproduksi ayam kampung dengan 
sistem inseminasi buatan (IB) khususnya dalam adalah rendahnya kualitas semen ayam pejantan 
[5]. 

Penerapan teknologi IB dalam mendukung pengembangan industri peternakan ayam 
kampung merupakan salah satu teknologi yang tepat dan efektif sebab 1 ekor pejantan dapat 
digunakan untuk membuahi puluhan induk betina [6], [7]. Kualitas semen merupakan salah satu 
faktor penentu dalam keberhasilan IB pada ayam. Tinggi rendahnya fertilitas dari telur tetas 
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sangat ditentukan dari kualitas semen yang digunakan [8]–[10]. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki kualitas semen ayam kampung adalah meningkatkan kualitas 
nutrisi pakan melalui peningkatan level energi metabolis. Energi metabolis merupakan sumber 
enrgi utama yang dibutuhkan oleh otak agar dapat bekerja secara optimal dalam mengendalikan 
seluruh aktivitas tubuh ayam [4], [11]. Energi metabolis dalam pakan akan dimanfaatkan oleh 
hipotalamus untuk memproduksi hormon reproduksi yang bertugas dalam pengaturan produksi 
dan kualitas dari semen yang dihasilkan [12]. Oleh sebab itu dibutuhkan penelitian untuk 
mengetahui level energi yang tepat dalam pakan ayam kampung dalam menghasilkan semen 
yang berkualitas baik. 

 
METODE PENELITIAN   
Managemen Pemeliharaan 
 Sebanyak 20 ekor pejantan ayam kampung yang berumur 80 minggu dan dalam kondisi 
sehat digunakan dalam penelitian biologis ini. Bobot badan pejantan ayam kampung yang 
digunakan dalam penelitian ini berkisar antara 2.10-2.20 kg/ekor. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan 4 level 
energi (2700; 2750; 2800 dan 2850 kkal/kg) dan diulang sebanyak 5 kali untuk tiap perlakuan. 
Managemen Pemberian Pakan 
 Pejantan ayam kampung dalam penelitian ini ditempatkan dan dipelihara dalam 
kandang individu berukuran 50 x 100 x 70 cm yang terbuat dari bambu. Pakan perlakuan 
diberikan 2x dalam sehari yaitu sebanyak 40g/ekor pada jam 07.00 WIB dan 60g/ekor pada jam 
15.00 WIB dengan komposisi dan kualitas nutrisi pakan perlakuan tersaji di Tabel 1. Pemberian 
air minum diberikan secara adlibitum. Level energi yang digunakan dalam penelitian sebagai 
berikut: 
P1: Energi metabolis 2700 kkal/kg 
P2: Energi metabolis 2750 kkal/kg 
P3: Energi metabolis 2800 kkal/kg 
P4: Energi metabolis 2850 kkal/kg 
 

Tabel 1. Komposisi dan kualitas nutrisi pakan perlakuan 

Keterangan Pakan Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 

Komposisi 

Jagung (%) 48.23 52.33 53.13 50.33 

BKK Argentina (%) 21.80 22.20 22.10 22.40 

MBM (%) 12.90 8.20 8.00 8.00 

Bekatul (%) 8.00 8.00 6.80 7.90 

Tepung Batu (%) 8.10 8.10 8.10 8.10 

Minyak (%) 0.00  0.20 0.90 2.30 

Premik (%) 0.50 0.50 0.50 0.50 

DCP (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 

Garam (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 

Sodium Bicarbonat (%) 0.07 0.07 0.07 0.07 

Kualitas Nutrisi 

Energi Metabolis (kkal/kg) 2698.60  2751.40 2799.80 2851.60 

PK (%) 19.15  19.12 19.00 19.01 

LK (%) 4.47  4.23 4.78 6.20 

SK (%) 3.66  3.25 3.11 3.17 

Abu (%) 3.63  3.65 3.65 3.67 

Keterangan: Perhitungan dengan menggunakan software Brill Formulation 
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Managemen Penampungan Semen 
 Penampungan semen dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui volume semen 
yang dihasilkan tiap perlakuan. Penampungan semen dilakukan setiap 4 hari sekali selama 
periode penelitian kemudian dirata-rata. Penampungan semen dilakukan dengan metode pijat 
abdomen yaitu salah satu metode dalam penampungan semen dimana pejantan dirangsang 
dengan cara pemijatan secara perlahan di daerah sekitar abdomen hingga kloaka. Pemijatan 
dilakukan selama beberapa memenit hingga pejantan terangsang dan siap mengeluarkan semen 
yang ditandai dengan diangkatnya bulu pada ekor dan keluar cairan. Semen ditampung 
menggunakan tube 1.50 ml untuk mengetahui volume semen yang dihasilkan [1], [4]. Adapun 
parameter yang digunakan dalam penilaian warna dan konsistensi semen tersaji dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2. Skor penilaian kualitas semen 

Skor Penilaian Deskripsi Penilaian 
Warna semen Konsistensi semen 

1 Semen berwarna krem Semen berbentuk cair 

2 Semen berwarna putih susu Semen berbentuk agak kental 

3 Semen berwarna putih keruh Semen berbentuk kental 
*Sumber (Haryuni et al. 2020)[2] 

 
Variabel Penelitian 
a. Volume semen 

Salah satu parameter sederhana yang digunakan dalam penilaian produktivitas ayam jantan 
adalah dengan mengevaluasi besarnya volume semen yang dihasilkan. Volume semen diukur 
dengan cara menampung semen menggunakan metode pijat abdomen dan semen yang keluar 
d tampung dalam tube untuk diukur volumenya. 

b. Warna semen 
Pengamatan warna semen dilakukan dengan cara menempatkan semen dalam tube berukuran 
1.50 ml kemudian diamati warnanya. dicatat dan dinilai berdasarkan skor penilaian 
kemudian di catat dan dirata-rata hasilnya. Warna semen dapat dijadikan sebagai indikator 
dari kualitas spermatozoa. Semen dengan warna putih keruh mengindikasikan bahwa 
konsentrasi spermatozoa tinggi [13]. 

c. Konsistensi semen 
Konsistensi semen dapat diukur dan diketahu dengan cara menempatkan semen dalam tube 
ukuran 1.50 ml. Tube yang telah berisi semen dimiringkan secara perlahan dan diamati 
pergerakan semen. Semen yang encer akan cenderung mempunyai pergerakan yang cepat 
dibanding dengan semen yang kental.  

 
(a)                                                   (b) 

Gambar 1. (a) Semen kental; (b) Semen encer 
d. pH semen 

Pengukuran pH semen dilakukan dengan cara menempatkan semen dalam tube berukuran 
1.50 ml. Kertas lakmus dicelupkan kedalam tube yang berisi semen dan diangin-anginkan 
selama kurang lebih 1 menit kemudian diamati perubahan warnanya dan dicocokkan dengan 
skor pH yang ada dalam kemasan kertas lakmus kemudian di catat dan di rata-rata hasilnya. 
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Gambar 2. Pengukuran pH semen 

Analisis Statistik 
Data yang didapatkan dari evaluasi semen ditabulasi dan dianalisis statistik dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Uji 
berganda Duncan dilakukan apabila didapatkan hasil yang berbeda nyata dan sangat nyata.  

  
Keterangan: 

 = nilai hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

  = rerata umum  
 = pengaruh perlakuan ke-i 
 = pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i  = 1. 2. 3. 4. 5 
j = 1. 2. 3. 4. 5 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kualitas semen ayam kampung yang meliputi volume. skor penilaian warna semen. 
skor penilaian konsistensi semen dan pH semen tersaji dalam Tabel 3 dibawah ini. 

 
Tabel 3. Rataan kualitas semen ayam kampung 

Perlakuan 
Variabel 

Volume (ml) Skor warna  Skor konsistensi  pH semen 

P1 0.53a ± 0.13 2.25a ± 0.50 2.25a ± 0.50 7.83 ± 0.45 

P2 0.45a ± 0.19 3.00b ± 0.00 3.00b ± 0.00 8.50 ± 0.41 

P3 1.28b ± 0.53 3.00b ± 0.00 3.00b ± 0.00 8.08 ± 0.55 

P4 1.30b ± 0.57 3.00b ± 0.00 3.00b ± 0.00 8.30 ± 0.12 

Notasi yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan bahwa peningkatan level energi dalam pakan nyata (p<0.05) meningkatkan volume semen 
dan sangat nyata (p<0.01) memperbaiki warna semen dan meningkatkan konsistensi semen. 

Volume Semen 
 Tabel 3 memperlihatkan fakta bahwa peningkatan level energi dalam pakan nyata 
(p<0.05) mampu meningkatkan volume produksi semen ayam kampung. Volume semen yang 
dihasilkan berkisar antara 0.45-1.30 ml/ekor. Produktivitas ayam kampung jantan dikatakan 
baik apabila tiap kali penampungan semen dihasilkan semen sebesar  0.30-1.50 ml/ekor [12]. 

Semen ayam dihasilkan dari serangkaian proses yang komplek dari hipotalamus, 
kelenjar pituitari dan testis yang bekerja secara sinergis [14]. Energi metabolis pakan 
merupakan sumber energi utama untuk otak agar dapat bekerja secara optimal. Hipotalamus 
merupakan salah satu bagian dari otak yang bertugas salah satunya untuk mengatur produksi 
hormon reproduksi [12]. Keseimbangan energi dalam tubuh mempunyai peran penting dalam 
perkembangan organ reproduksi ayam. Kekurangan energi dalam tubuh ayam dapat menyebab 
gangguan perkembangan organ reproduksi dan sintesis hormon reproduksi [4]. Ayam dengan 
pakan yang mempunyai energi metabolis tinggi mampu menghasilkan semen lebih tinggi 
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dibandingkan dengan ayam dengan pakan yang mempunyai kandungan energi metabolis lebih 
rendah [12]. 
Warna Semen 
 Tabel 3 memperlihatkan fakta bahwa peningkatan level energi dalam pakan sangat 
nyata (p<0.01) dalam memperbaiki warna semen. Rata-rata skor warna semen dalam penelitian 
ini berkisar antara  2.25-3.00. Salah satu parameter dalam penilaian kualitas semen ayam dapat 
dilihat dari warnanya. Semen yang mempunyai warna putih keruh mempunyai konsentrasi 
spermatozoa yang tinggi [13].  
 Peningkatan level energi dalam pakan ayam kampung mampu meningkatkan kualitas 
dari semen dengan ditandai warna semen yang putih keruh yang mengindikasikan tingginya 
konsentrasi spermatozoa. Energi dalam tubuh ayam dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan 
energi untuk hidup pokok yang meliputi metabolisme basal, pengaturan suhu tubuh, respon 
imun tubuh dan juga untuk aktivitas pokok lainnya. Pemanfaatan energi dalam tubuh setelah 
hidup pokok adalah untuk pertumbuhan, produksi dan apabila masih ada sisa maka akan 
disimpan dalam bentuk lemak yang berikutnya dimanfaatkan sebagai prekursor dalam proses 
sintesis hormon reproduksi [15]. Defisiensi energi dalam industri breeder dapat berdampak pada 
penurunan sintesis hormon reproduksi pada ayam jantan. Ketidak mampuan sintesis hormon 
reproduksi ini berdampak pada rendahnya proses spermatogenesis dan kualitas semen yang 
dihasilkan [16]. 
Konsistensi Semen 
 Tabel 3 memperlihatkan fakta bahwa peningkatan level energi dalam pakan sangat 
nyata (p<0.01) meningkatkan konsistensi semen. Rata-rata skor konsistensi semen dalam 
penelitian ini berkisar antara  2.25-3.00. Konsistensi semen dapat dijadikan sebagai parameter 
sederhana dalam penilaian kualitas semen. Semen dengan konsistensi yang tinggi yaitu semen 
dengan bentuk yang kental mengindikasikan tingginya konsentrasi spermatozoa [13]. 
 Peningkatan level energi dalam pakan mampu meningkatkan konsistensi semen (Tabel 
3) disebabkan karena peningkatan level energi dalam pakan berkaitan erat dengan perbaikan 
homeostatis energi dalam tubuh ayam [1]. Defisiensi energi dalam tubuh ayam berdampak pada 
kerusakan thermostat dalam tubuh sehingga menyebabkan rendahnya feed back system dalam 
hipotalamus, kelenjar pitutari dan kelenjar endrokrin yang berperan penting dalam proses 
spermatogenesis [17].   
pH Semen 
 Tabel 3 memperlihatkan fakta bahwa peningkatan level energi dalam pakan tidak nyata 
(p>0.05) pengaruhnya terhadap pH semen. pH semen rata-rata dari pejantan ayam kampung 
yang dihasilkan berkisar antara  7.83-8.50. Meskipun secara analisis statistik adanya 
peningkatan level energi dalam pakan memberikan pengaruh yang tidak nyata (p>0.05) 
terhadap pH semen namun dalam Tabel 3 terlihat level energi yang tinggi dalam pakan mampu 
menghasilkan pH semen yang lebih tinggi. 

pH semen yang lebih tinggi berkaitan erat dengan kemampuan spermatozoa bertahan 
hidup setelah keluar dari tubuh. Semen dengan pH yang rendah (asam) hanya mampu bertahan 
beberapa jam saja setelah keluar dari tubuh [18]. Sistem metabolisme yang terjadi dalam semen 
setelah keluar dari tubuh ayam berkaitan erat dengan besarnya pH semen. Semen yang berada di 
luar tubuh ayam melakukan metabolisme secara anaerobik. Proses metabolisme secara 
anaerobik tersebut menghasilkan asam laktat. Produksi asam laktat yang tinggi menyebabkan 
semen menjadi semakin asam [19]. Metabolisme spermatozoa secara anaerob akan 
menghasilkan adenosine triphospate (ATP) yang selanjutnya akan digunakan oleh spermatozoa 
untuk bergerak progresif menuju ovum dan juga digunakan oleh spermatozoa dalam 
mempertahankan aktivitas transpor aktif [20]. Besarnya pH pada semen dapat mengalami 
penurunan yang disebabkan karena adanya peningkatan suhu selama proses penyimpanan dan 
lamanya waktu simpan. pH semen mempunyai peran penting terhadap kelangsungan hidup 
spermatozoa. Kondisi semen yang terlalu asam menyebabkan tingginya kematian spermatozoa 
[21]. 
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KESIMPULAN   
Peningkatan level energi dalam pakan mampu memperbaiki kualitas semen ayam 

kampung. Pakan terbaik untuk memperbaiki kualitas semen ayam kampung adalah pakan 
dengan energi metabolis sebesar 2850 kkal/kg. 
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